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Abstrak 

Banyaknya korban meninggal yang disebabkan oleh bencana massal atau kejadian lainnya perlu dilakukan proses 
identifikasi untuk mengetahui identitas para korban. Proses identifikasi salah satunya dapat dilakukan 
menggunakan teknik dental records dalam menentukan identitas individu. Metode penentuan usia menggunakan 
dental records yang paling sering digunakan adalah metode Demirjian, serta terdapat metode baru dalam 
penentuan usia yaitu metode Cameriere dan metode Blenkin-Taylor. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan keakuratan penentuan usia antara metode Demirjian, Cameriere, dan Blenkin-Taylor pada pasien 
di RSGM UMY. Metode pada penelitian ini adalah observasional analitik dengan jumlah sampel adalah 95 foto 
radiograf dari pasien berusia 4-15 tahun yang berkunjung ke Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (RSGM UMY) pada bulan januari hingga desember 2017. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan uji statistik Chi-Square Test dan crosstabulation menggunakan software spss. Hasil 
menunjukkan bahwa metode Demirjian memiliki keakuratan sebesar 66.31% (63 sampel), metode Cameriere 
memiliki keakuratan sebesar 51.57% (49 sampel) dan metode Blenkin-Taylor sebesar 54.74% (52 sampel). 
Analisis statistik ketiga metode tersebut tidak memiliki perbedaan yang bermakna dalam keakuratan penentuan 
usia pasien. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah metode Demirjian, Cameriere, dan Blenkin-Taylor tidak 
memiliki perbedaan keakuratan dalam penentuan usia. 

Kata Kunci: Blenkin-Taylor; Cameriere; Demirjian; Panoramic; Usia    
 

Abstract 

The number of victims caused by mass disasters or other events needs to be identified to find out the identity of 

the victims. One of the identification processes can be carried out using dental records in determining individual 

identity. The method of determining the age of using dental records, which is most commonly used, is the 

Demirjian method. However, there are new methods in determining the age, namely the Cameriere method and 

the Blenkin-Taylor method. This study aims to compare the accuracy between the Demirjian, Cameriere, and 

Blenkin-Taylor methods in patients at RSGM UMY. This study utilized an observational analytical method, with 

95 radiographs taken from patients aged 4-15 years who visited RSGM UMY from January to December 2017. 

Data analysis used the Chi-Square Statistical Test and crosstabulation on spss. The result showed that the 

Demirjian method had an accuracy of 63 samples (66.31%), the Cameriere method had an accuracy of 49 samples 

(51.57%), and the Blenkin-Taylor method amounted to 52 samples (54.74%). The three methods had no difference 

in statistical analysis in the age estimation of patients. Furthermore, Demirjian, Cameriere, and Blenkin-Taylor's 

methods did not have different accuracy in age estimation. 
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PENDAHULUAN 

 Banyaknya korban meninggal yang 

disebabkan oleh bencana massal atau 

kejadian lainnya perlu dilakukan proses 

identifikasi untuk mengetahui identitas para 

korban. Metode yang dapat digunakan 

untuk melakukan identifikasi adalah 

metode identifikasi forensik.1 Disaster 

Victim Identification (DVI) membagi 

metode tersebut menjadi 5 fase dalam 

proses identifikasi yang memiliki 

keterkaitan antara satu dengan yang lain. 

Primary Identifier meliputi fingerprint 

(FP), dental records (DR) dan DNA 

sedangkan Secondary Identifiers terdiri dari 

medical (M), property (P) dan photography 

(PG).2 

 Teknik dental records telah dikenal 

lama sejak era sebelum masehi dan dikenal 

dengan istilah forensik odontologi. 

Penggunaan gigi dalam teknik ini sangat 

berguna dalam kedokteran gigi forensik 

karena gigi merupakan bagian terkeras dari 

tubuh manusia.3 Jaringan pada gigi dilapisi 

oleh materi anorganik kristal hidroksiapatit 

sehingga mempunyai daya tahan yang 

tinggi terhadap suhu serta beragam jenis 

pengaruh eksternal, iritasi mekanik, dan 

kimia.2 Penggunaan gigi sebagai indikator 

untuk menilai dan menentukan umur 

seseorang dapat dilihat dari aspek 

morfologis, histologis dan radiografis.4 

Hasil radiografis mampu memberikan 

informasi tentang tahapan mineralisasi gigi, 

tingkat pembentukan mahkota, dan erupsi 

mahkota di dalam rongga mulut.5  

 Salah satu metode yang 

menggunakan foto radiograf panoramik 

untuk menentukan diagram perkembangan 

gigi dalam perhitungannya adalah metode 

Demirjian. Metode ini menggunakan dasar 

pada tahapan perkembangan tujuh gigi 

permanen rahang kiri bawah, dilihat kriteria 

bentuk, nilai relatif, serta bukan pada 

panjang mutlak gigi.  

 
Gambar 1. Tahap kalsifikasi gigi permanen 

menurut Demirjian dkk.,6 

 

 Estimasi usia kronologis memiliki 

delapan tahapan yang mencakup kalsifikasi 

mahkota dan akar hingga penutupan apeks 

pada masing-masing gigi seperti pada 

gambar 1.6 Metode penentuan usia 

kronologis berdasarkan pada pengukuran 

apeks terbuka pertama kali diperkenalkan 

oleh Roberto Cameriere pada tahun 2006 

(gambar 2). Metode ini melihat 

perkembangan di tujuh gigi permanen 

rahang bawah sebelah kiri. Roberto 

Cameriere melakukan banyak penelitian di 

berbagai negara di Eropa dan Amerika 

termasuk Meksiko pada 2012 dan dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

keakuratan yang lebih baik dari metode 

yang lain.7 
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Gambar 2. Perhitungan apeks terbuka menurut 

Cameriere, dkk.,7 

 

 Metode baru yang dipublikasikan 

dengan sistem diagram dan dianggap lebih 

mudah serta lebih cepat diaplikasikan 

adalah metode Blenkin-Taylor pada tahun 

2012.8 Berdasarkan hasil analisis data 

dalam membandingkan beberapa metode 

dengan menggunakan atlas ataupun 

diagram, didapatkan akurasi dari metode 

atlas tergolong rendah secara keseluruhan, 

namun metode atlas Blenkin-Taylor secara 

signifikan mengungguli yang lain untuk 

persentase kesesuaiannya dengan usia 

kronologis.9 

 Beberapa metode penentuan usia ini 

memiliki kelebihan masing-masing dalam 

proses penentuan usia, untuk itu perlu 

diketahui akurasi dari penentuan usia 

dengan metode Demirjian, Cameriere, dan 

Blenkin-Taylor pada pasien di RSGM 

UMY. 
 

MATERIAL DAN METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian analitik 

untuk mengetahui perbedaan keakuratan 

dari tiga metode penentuan usia. Sampel 

berjumlah 95 foto panoramik yang berasal 

dari pasien yang periksa di RSGM UMY 

dengan berbagai keluhan dan pernah difoto 

panoramik (Belmont X-Caliber CM 

Panoramic) di instalasi radiologi. 

Penelitian ini sudah mendapatkan ethical 

clearance yang dikeluarkan oleh Komite 

Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta nomor 610/EP-FKIK-

UMY/XII/2018.  

 Foto panoramik diidentifikasi 

perkiraan usia berdasarkan pertumbuhan 

gigi yang terlihat pada radiograf. Hasil 

identifikasi perkiraan usia dikatakan akurat 

jika dibandingkan dengan usia kronologis 

memiliki perkiraan usia kisaran 1 tahun 

diatas maupun satu tahun dibawah dari usia 

kronologis. 

 

HASIL 

Sampel foto panoramik harus 

memuat data penunjang yang digunakan 

meliputi nama pasien, tanggal lahir, tanggal 

pengambilan foto radiograf serta nomor 

rekam medis pasien. Distribusi subjek 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi subjek  

tahun Laki-laki Perempuan Total 

n % n % N % 

4-5.9 7 7.3 2 2.1 9 9.47 

6-7.9 7 7.3 10 10.52 17 17.89 

8-9.9 16 16.84 17 17.89 33 34.73 

10-11.9 10 10.52 11 11.62 21 22.14 

12-13.9 5 5.25 5 5.25 10 10.52 

14-15.9 3 3.15 2 2.1 5 5.25 

Total 48 50.52 47 49.48 95 100 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 

bahwa kelompok umur termuda pada umur 

4-5,9 tahun dan yang tertua umur 14-15,9 

tahun. Sampel terbanyak pada kelompok 

umur 8-9,9 tahun. 

Radiograf panoramik yang ada 

kemudian diidentifikasi untuk ditentukan 

perkiraan usia menggunakan metode 

Demirjian, Cameriere dan Blenkin-Taylor. 

Hasil perkiraan usia berdasarkan gambar 

radiografis dapat dilihat pada tabel 2.  
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Tabel 2. Perkiraan usia gigi antara metode 

Demirjian, Cameriere,  dan metode Blenkin-Taylor 

berdasarkan gambar radiografis.  

Akurasi 

Metode 
Akurat 

Tidak 

akurat 
Total 

n % n % N % 

Demirjian 63 66.31 32 33.69 95 100 

Cameriere 49 51.57 46 48.43 95 100 

Blenkin-

Taylor 
52 54.74 43 45.26 95 100 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 

persentase keakuratan yang tertinggi pada 

metode Demirjian yaitu sebesar 66,31%. 

Ketidakakuratan dari ketiga metode 

perkiraan penentuan usia antara 33,69%-

48,43%. 

Perkiraan penentuan usia berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 3 dan 

tabel 4. 

 
Tabel 3. Perkiraan usia gigi antara Demirjian, 

Cameriere,  dan metode Blenkin-Taylor berdasarkan 

gambar radiografis menurut jenis kelamin laki-laki  

Akurasi 

Metode 
Akurat Tidak akurat Total 

n % n % N % 

Demirjian 31 65.95 16 34.05 47 100 

Cameriere 21 44.68 26 55.32 47 100 

Blenkin-

Taylor 
27 57.45 20 42.55 47 100 

 
Tabel 4. Perkiraan usia gigi antara metode 

Demirjian, Cameriere,  dan metode Blenkin-Taylor 

berdasarkan gambar radiografis menurut jenis 

kelamin perempuan 

Akurasi 

Metode 
Akurat 

Tidak 

akurat 
Total 

n % n % N % 

Demirjian 32 66.67 16 33.33 48 100 

Cameriere 28 58.34 20 41.66 48 100 

Blenkin-

Taylor 
25 52.08 23 47.92 48 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dan 4 terlihat 

bahwa persentase keakuratan menurut jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan yang 

tertinggi pada metode Demirjian dan 

ketidakakuratan terbesar pada jenis kelamin 

laki-laki pada metode Cameriere dan pada 

jenis kelamin perempuan pada metode 

Blenkin-Taylor. 

 
Tabel 5. Hasil uji statistik dengan paired sample test 

 
t df 

Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 
demirjian - 

cameriere 1.924 94 
.057 

Pair 2 
blenkin_taylor 

- demirjian -1.636 94 
.105 

Pair 3 cameriere - 

blenkin_taylor -.293 94 .770 

 

Rata-rata akurasi ketiga metode 

dilakukan uji statistik dengan paired 

sample T-test untuk melihat tingkat 

signifikansi perbedaan rata-rata tersebut 

seperti terlihat pada tabel 5. Sig. (2-tailed) 

terlihat dalam tiap pair menunjukkan angka 

dengan nilai p>0.05. 

 

PEMBAHASAN 

Perkiraan penentuan usia seseorang 

dapat dilakukan berdasarkan pada maturasi 

gigi menggunakan tahap waktu erupsi dan 

kalsifikasi gigi. Metode yang menggunakan 

tahap waktu erupsi gigi memiliki 

kekurangan antara lain sulit menentukan 

waktu erupsi yang sebenarnya karena 

kejadiannya berlangsung cepat, penilaiannya 

secara klinis dan dipengaruhi faktor lokal, 

penyakit sistemik serta pola makan. 

Penentuan usia gigi menggunakan tahap 

kalsifikasi gigi memiliki tahap yang lebih 

konsisten dalam menentukan tahap 

maturasi gigi.10  

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 

akurasi pada metode Demirjian 

menunjukkan tingkat yang tinggi. 

Tingginya tingkat keakuratan tersebut 

karena metode Demirjian merupakan 

penilaian kualitatif tentang bentuk dan 

ukuran gigi. Metode ini telah digunakan 

sejak 1973 dan terus digunakan karena 

pengaplikasian yang mudah. Metode ini 

memberikan penjelasan lebih detail tentang 
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definisi setiap tahap perkembangan gigi 

menggunakan atlas dan memberikan 

contoh gambaran radiografisnya sehingga 

dapat lebih spesifik dalam penentuan usia 

untuk megurangi masalah interpretasi 

secara subjektif terhadap gambaran foto 

radiograf.11  

Hasil analisis data secara statistik 

pada tabel 5 terlihat bahwa nilai p>0.05, hal 

ini menunjukkan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan. Hasil penelitian ini 

berbeda dari hipotesis yaitu tidak ada 

perbedaan yang bermakna keakuratan 

penentuan usia dari ketiga metode. 

Perbedaan dengan hipotesis tersebut dapat 

disebabkan karena variasi individu yang 

berbeda, ras dan budaya, perbedaan genetik 

serta faktor tempat dan lingkungan yang 

mempengaruhi.12 Foto radiograf panoramik 

menjadi salah satu faktor penting dalam 

proses perkiraan penentuan usia tersebut. 

Proses perhitungan dalam menentukan 

perkiraan usia menggunakan foto radiograf 

juga membutuhkan keterampilan dan 

ketepatan dalam pengukuran. Mutu 

radiografi termasuk kejelasan dan 

ketepatan dimensi gambar juga 

mempengaruhi interpretasi dan ketepatan 

pengukuran. Kualitas foto radiograf 

mengacu pada ketepatan gambaran struktur 

dan visibilitas detail tiap gambaran struktur 

anatomi tersebut.13 Hasil foto radiograf 

dapat ditingkatkan dengan penggunaan 

dentai x-ray teknologi terkini yaitu 

computed radiography dan digital 

radiography karena memiliki kelebihan 

dalam hasil gambar dan tidak melewati 

proses pencetakan film sehingga dapat 

meminimalkan distorsi dari hasil foto 

radiograf. 

Genetik, status sosial ekonomi, 

kondisi gizi, kebiasaan diet dan kondisi 

iklim tempat tinggal merupakan beberapa 

penyebab dalam variasi kematangan gigi 

diantara populasi dan kelompok etnis yang 

berbeda.14 Perbedaan ras dapat 

menyebabkan perbedaan waktu dan urutan 

erupsi gigi permanen. Lokasi penelitian 

juga mempengaruhi hasil dari perhitungan 

perkiraan usia yang di lakukan. Motede 

cameriere memiliki tingkat keakuratan 

yang tinggi pada sampel yang dilakukan di 

eropa, sehingga rumus pada metode 

Cameriere dapat mempresentasikan 

penduduk Eropa.15 Perbedaan ras antara 

penduduk Eropa dan Asia tersebut 

mempengaruhi hasil dari perhitungan akar 

gigi terbuka menggunakan metode 

Cameriere yang dilakukan oleh peneliti di 

RSGM UMY. 

Penentuan usia menggunakan gigi 

memiliki keunggulan serta kekurangan 

pada masing-masing metode, sehingga 

diperlukan pengujian secara berulang untuk 

meningkatkan keakuratan dalam 

perhitungan perkiraan usia. Jumlah sampel, 

metode statistik yang digunakan serta 

ketepatan peneliti dalam menggunakan 

metode sangat berpengaruh terhadap hasil 

penentuan usia gigi.11  

Penelitian ini juga mengelompokkan 

sampel berdasarkan jenis kelamin dalam 

menentukan perkiraan usia seperti pada 

tabel 3 dan tabel 4. Hasil dari analisis 

perhitungan perkiraan usia menggunakan 

ketiga metode menunjukkan hasil bahwa 

pada jenis kelamin perempuan memiliki 

tingkat keakuratan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis kelamin laki-

laki. Hasil tersebut dapat terjadi karena 

perempuan mempunyai periode 

pertumbuhan prepubertas dan pubertas 

sehingga perempuan memiliki usia dental 

yang menyamai atau lebih cepat 

dibandingkan dengan laki-laki.16 Beberapa 

peneliti menyatakan bahwa terdapat 

kesesuaian usia yang lebih baik pada 

sampel dengan jenis kelamin perempuan 

dibandingkan sampel dengan jenis kelamin 

laki-laki.17 

 

KESIMPULAN 

 Tidak terdapat perbedaan keakuratan 

dalam penentuan usia antara metode 

Demirjian, Cameriere, dan Blenkin-Taylor 

terhadap usia kronologis. Perkiraan usia 

gigi secara keseluruhan pada pada 

perempuan lebih akurat dibanding pada 

pasien laki-laki. 
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